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Pendahuluan 

Pesantren merupakan lingkungan pendidikan berasrama yang menuntut santri
untuk beradaptasi dengan interaksi sosial yang intens. Pada masa remaja,
tuntutan tersebut dapat memicu munculnya kecemasan sosial, terutama
ketika santri merasa takut terhadap penilaian negatif dan kurang percaya diri
dalam berinteraksi. Hasil survei awal menunjukkan bahwa sebagian santri
mengalami kecemasan sosial pada tingkat sedang hingga tinggi, yang
berdampak pada partisipasi sosial dan penyesuaian diri di lingkungan
pesantren. Oleh karena itu, diperlukan intervensi psikologis yang praktis dan
sesuai konteks, salah satunya melalui psikoedukasi berbasis Behavioral
Rehearsal untuk membantu santri mengelola kecemasan sosial secara adaptif.



Kajian Teori 

• Kecemasan sosial adalah rasa takut berlebihan terhadap penilaian negatif
dalam situasi sosial dan umumnya muncul pada masa remaja. Kondisi ini
ditandai dengan ketakutan akan evaluasi negatif, penghindaran interaksi
sosial, serta ketidaknyamanan dalam situasi sosial baru.

• Dalam pendekatan behavioral, kecemasan sosial dipandang sebagai perilaku
maladaptif yang dapat diubah melalui pembelajaran perilaku baru.
Behavioral Rehearsal merupakan teknik latihan perilaku melalui simulasi
atau role play yang bertujuan meningkatkan keterampilan sosial dan
kepercayaan diri. Psikoedukasi berbasis Behavioral Rehearsal
mengombinasikan pemahaman tentang kecemasan sosial dengan latihan
langsung, sehingga efektif membantu individu menghadapi situasi sosial
secara lebih adaptif.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah psikoedukasi Behavioral Rehearsal efektif dalam menurunkan 
tingkat kecemasan sosial pada santri Pondok Pesantren Tahfidz X di 

Sidoarjo?



Metode Penelitian 

• Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-
eksperimental one-group pretest–posttest. Subjek penelitian berjumlah 30
santri Pondok Pesantren Tahfidz X di Sidoarjo yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Intervensi yang diberikan berupa psikoedukasi
berbasis Behavioral Rehearsal.

• Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala SAS-A (Social Anxiety Scale
for Adolescents) dengan reliabilitas 0,709. Data dianalisis menggunakan uji
Paired Sample t-Test dan uji Wilcoxon Signed-Rank Test untuk melihat
perbedaan tingkat kecemasan sosial sebelum dan sesudah intervensi.



Manfaat dan Kebaruan Penelitian 

• Penelitian ini memberikan manfaat praktis sebagai alternatif intervensi
psikologis yang aplikatif untuk menurunkan kecemasan sosial santri di
lingkungan pesantren, serta dapat dimanfaatkan sebagai program
pendukung layanan bimbingan dan konseling guna meningkatkan
kepercayaan diri dan keterampilan sosial santri. Selain itu, penelitian ini
menambah bukti empiris mengenai efektivitas psikoedukasi berbasis
Behavioral Rehearsal dalam konteks pendidikan berasrama.

• Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan Behavioral Rehearsal dalam
bentuk psikoedukasi yang bersifat preventif dan pengembangan, serta
dilakukan pada konteks pondok pesantren tahfidz yang memiliki dinamika
sosial intens, sehingga memperluas penerapan pendekatan behavioral pada
lingkungan pendidikan keagamaan berasrama.



Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro–Wilk, diperoleh nilai signifikansi sebesar p
= 0,169 (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa data kecemasan sosial
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi sehingga
analisis statistik parametrik, yaitu Paired Sample t-Test, dapat digunakan dalam
penelitian ini.

Uji Normalitas



Hasil Penelitian 

Hasil Paired Samples t-Test menunjukkan nilai t = 6,262 dengan df = 29 dan p < 0,001. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 
kecemasan sosial pada pretest dan posttest. Nilai mean difference sebesar 6,200 
menunjukkan bahwa skor kecemasan sosial mengalami penurunan setelah perlakuan 
diberikan. Selain itu, nilai Cohen’s d = 1,143 menandakan ukuran efek yang besar, sehingga 
perlakuan memiliki dampak yang kuat terhadap penurunan kecemasan sosial.

Uji Hipotesis



Hasil Penelitian 

Sebagai penguatan hasil, dilakukan pula uji Wilcoxon Signed-Rank Test yang menunjukkan nilai W = 
423,000, z = 4,444, dan p < 0,001. Hasil ini menegaskan bahwa perbedaan antara skor pretest dan 
posttest kecemasan sosial bersifat signifikan secara statistik. Nilai Hodges–Lehmann Estimate 
sebesar 6,000 menunjukkan besar median penurunan skor kecemasan sosial, sementara Rank-
Biserial Correlation sebesar 0,945 mengindikasikan efek yang sangat kuat dari perlakuan yang 
diberikan.

Uji Wilcoxon Signed-Rank Test



Hasil Penelitian 

Berdasarkan statistik deskriptif, rata-rata 
skor kecemasan sosial pada pretest sebesar 
36,767, sedangkan pada posttest menurun 
menjadi 30,567. Median skor juga 
mengalami penurunan dari 36,00 menjadi 
32,00. Penurunan nilai mean dan median ini 
menunjukkan adanya penurunan tingkat 
kecemasan sosial setelah intervensi, yang 
secara teoritis mencerminkan kondisi 
psikologis yang lebih adaptif pada subjek 
penelitian.

Descriptive Statistic



Pembahasan 
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi berbasis Behavioral Rehearsal 

efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan sosial pada santri. Penurunan skor 
kecemasan sosial yang signifikan setelah intervensi mengindikasikan bahwa latihan 
perilaku yang dilakukan melalui simulasi dan role play mampu membantu santri 
menghadapi situasi sosial yang sebelumnya menimbulkan kecemasan. Temuan ini 
sejalan dengan pendekatan behavioral yang memandang kecemasan sosial sebagai 
perilaku maladaptif yang dapat diubah melalui pembelajaran perilaku baru.

• Penerapan Behavioral Rehearsal memberikan kesempatan kepada santri untuk 
berlatih keterampilan sosial dalam situasi yang aman dan terstruktur. Melalui 
latihan berulang, umpan balik, dan penguatan positif, santri dapat meningkatkan 
kepercayaan diri serta mengurangi ketakutan terhadap penilaian negatif. Hal ini 
terlihat dari menurunnya kecenderungan santri untuk menghindari interaksi sosial 
setelah mengikuti psikoedukasi.



Pembahasan 
• Selain berdampak pada aspek perilaku, psikoedukasi juga berperan dalam 

meningkatkan pemahaman santri terhadap kecemasan sosial yang mereka alami. 
Pemahaman ini membantu santri mengenali pola pikir negatif yang selama ini 
memicu kecemasan, sehingga mereka mampu menilai situasi sosial secara lebih 
realistis. Kombinasi antara perubahan kognitif dan latihan perilaku menjadi faktor 
utama yang mendukung efektivitas intervensi ini.

• Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa Behavioral Rehearsal efektif dalam menurunkan kecemasan 
sosial pada remaja. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan 
dengan menunjukkan bahwa pendekatan tersebut dapat diterapkan secara efektif 
dalam bentuk psikoedukasi di lingkungan pesantren. Dengan demikian, 
psikoedukasi Behavioral Rehearsal dapat menjadi alternatif intervensi yang relevan 
dan kontekstual untuk mendukung penyesuaian sosial dan kesehatan mental 
santri.



Temuan Penting Penelitian
Psikoedukasi Behavioral Rehearsal terbukti efektif secara signifikan dalam 
menurunkan tingkat kecemasan sosial santri Pondok Pesantren Tahfidz. Hal ini 
ditunjukkan oleh perbedaan skor kecemasan sosial yang bermakna antara 
sebelum dan sesudah intervensi (p < 0,001) dengan ukuran efek yang besar 
(Cohen’s d = 1,143), yang menandakan dampak intervensi kuat dan relevan 
secara praktis. Penurunan kecemasan sosial juga konsisten pada uji parametrik 
dan nonparametrik, serta tercermin dari menurunnya skor rata-rata dan 
median kecemasan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa Behavioral 
Rehearsal tidak hanya efektif sebagai teknik konseling, tetapi juga relevan 
digunakan sebagai pendekatan psikoedukasi yang aplikatif dan kontekstual di 
lingkungan pesantren dengan dinamika sosial yang intens
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